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A. ﬂwuqr Belnvsnn vhralah

rcngajaran sa stra di smx bertudu“n agar para siswa V; f;";

memiliki pengetahucn da«ar tentang aaatra, ketrampilan

,,: mengaprasiusi sas tru, gerta memiliki kcgemaxan dan kese”ang;;g.jp,

- en mengapreaiaai saotra Indonesia (»urtkulum.SiA 197)). nalf* j;, 
- ,_ yang pana ditakanhan pula dalam ?nrlkulum S¥A 1984. Dalam »V
Knriknlum 3A 1934 airumnekan ‘bahva tujusn pangajaran aas~ j*§§;17

=tra ai s¥A adalnh ‘agar para siews uengenal. memahaal, dan

dapat mengapresiaai sastra Inaoneaia, serta dapat mengkomu~i[}ﬁfu 

313081ka~33a eocara 1iesa dan tulisan, Itu.bcrorti, renga-if1s7“*

jaran tentang taori dan aejarah saetra &erupakan landasan

untuk ﬁeusapresiasl karya osstra., Oleh karena itu, para gu-" ?E"'7

:u aiharapkan untuk lebih ‘nenekanken pengajaran upreaiasi ." 

eastra daripada pengajaran tentang aastra. : S
| ﬁamun dalam pelaxaanaannya, para gurn bahaea Indone~

eia »asih cendernng aengajaxkan tentang nastra, daripada

men&aiarxan apreeiaei geabra. Hol itu mungkin disobabaan o

pengajaran apreaiasi seatra medbutuhkan bchyak peneorbanan .
dari Pihuk guru. Para guru dituntnt banya& tenawa dan wak~.,

tu untuL panhajaran aprcsiaai sastra. Selain 1tu, pengajar~ 1L;j5,

an apresihai saqtra aituntux dori pihak guxu kcmampuan ycng{ -

"j”iip apresiaai Larya sustra._Sadangkan pengajaran tentang teori R
dan sedurnh eantra relatif lebih mudah ailaksanakcn. ?enﬂwg»;;fffi




| ‘:',»'»:»,aja.ran teori den sejarah gastra tidak begitu banyak mengor-,v |
:bankan waktu, tenaga: dan pikiran. Karena mungkin kemudahan
seperti inflsh pembuat para gurn tetap mengajarkan teori |
'dan sejarah sastra daripada mengajarksn apresiasi saatra.
' .. Renyataen seperti 1tulah yang mengundang sorotan pa- |
ra ahli aastra. Banyak lreluhan dilontarkan karena penga:lar- |

@ aastra ‘belun menunjukkan hasil yang mn.ggembirakan. Peng-'v -

.ajaran sastra belum mendekatkan anak didik kepada. karya sas-;,‘
tra | PR
» | Berkaitan dengan masalah pengajaran sastra, B. Rah- . o
' manto (1977: 10-11) :nengatakan ‘bahwa pengajaran sas tra yang»

~*,lxdiberikan ai Sekolah.Ménangah Atas dewasn ini kurang mampu

mendekatkan aonak didik kepada sastra. Pengajaran saatz'a In-
'donesia terlolu menekanken pada sejarah sastra. ?engajaran
aastra, ‘sampail sekareng, lebih cenderung kepada mformasz.
. mengenai siapa pelopor Angkatan Pujangga Baru, apa roman

e /.f‘yang pertama muncul kesusaskraan Indonesia modern, den se-

J’»‘*‘bagaixxya. Hal senada diungkapken pula oleh Ajip Rosiddi, Me~
-nurux Ajib Rosidi (1973:78). tujuan pengajaran sastra bukan~=l

| :-'lah meabuat para pelajar i “kita menjadi pujangge atau pe- .

S nyair, melainkan menberikan pengertian-pengertian pokok un-

| '_"‘v»tuk menghargai aastra. Dengan kata lain, , enga:laran sastra )

di sekolah bukanlah bertujuan untuk mendidik para calon. |
eaatrawan. melainkan merupakan pendidikan untuk mengajar

, para nelajar mempunyai minat, enghargaan, rasa cinta,

-dan sedikit banyak mempunyai aelera yang baik ten.tang eae-

o ,trao




| Berkaitan dengaﬁ resa ointa?kepada gastra, Jokob
Sumarjd’(1986=§111)3nengatakanfbnhwa'pengajaran‘aaatfa.
terutana apresiasi sastra, bertujuan membunt para’ aiswa
 mencintaoi kesusaatraan seumnr hianp mereka. ?engadaran | _
‘apreaiasi,sastra_bortuduan egar para eiswa;dapat bergauijv*;?
‘dengen karyn-karya sastra bangsanys, meapu méhﬁerikan paf_'  f
,hilaian.terhaday.karya;eastré-yang dibacanyg;Fdén akhi:~_'

- .oya men@#taﬁtkan korya pastra dalam kehidupsn mereks ma-

. ping-masing. Sehada &éngan itu, Hafron ﬁaanim'(1976¥15)

... berpendspat bahwa pangajaran‘gastra ita hendaknya menun-

_:f buhken spresicsi den rasa peka aerta suka kepada hssil-
f}-haéil.kesusaatraan. ’

EE " Henurat Suyitno (1985:9). tujuan pengajaran sastra
».,berada dalan 1ingkup tujuan pendidikan efektif, Oleh kare- i
na Ltu. 4a harus banyalk mempe*soalkan perusaan—peraaaan ae? :
neng dan tidak senang, keharusa ataupun sinpati terhadap
 bentu£4bentuk tortentn kehidupan 1n1, hunonisne universal
nontraneenaental dan tracsendental, serta juga pcnyikapan
terhadap nilai-nilai'hrtontu dalen kehiéupan yong pen;&

.._absurditas ini.

Jika kita menggonakan perumusan I Gusti Ngurah 0ka.-
| tuju;zbieang are g by adalah oujusn yang -mencakup kepcnxing-
en yang berhubungan dengan minat, sikap mcntal. den perkem-
bangan eopr eniasi. Seonal aengan sifatnya yang ataktif aaa-
1ah péngajaran sostra hnran sampai pa&a tujnan nembina ke-
pekaan eatetik den sikap batin yang poeitif terhadap hasil

hasil pootra serda memhina kemampunn apresiesi kreatif,




| .:if Selanjutnya, Boen Se Oemarjati (19 31) barpenaapat
’tbahwa pengajaran tidak hanya borarti pénanaman, melainkan
merupakan p“oaea peneliharaan, peabinaan. dan penunbuhan

dari apa yang ditanankun Le arah perkemhang“n yeag dijadi-

'kcn uujuan pengajnran itu. Oloh karena 1tu, pengajarau Bas-'fz;"

tra berarti manan nkan. nenbina, dnn mcnuxbuhkan pengenalan,
keakraban, daa penikhatan aaa*ra. |

Yus Rusyana (1979:05) borpendapat bahwa n~1a1u1 ke-’?l

.giatan rengajaran aastra Indonesia di aekolathbnengah Atas.:”»»‘

'guru dsn’ masyarakat mzngharapban evar murid~murid memiliki

'wawasan.tentang sastra, mampun naugapraaiasi sastra, bergikap ._;7

:pcsitif terhaaap reatra, aan-dapat nengembenglan. wnwasan. |
: Lemanpuan, aerta cikap positif itu bani kepentinnen pcndi- ; }
_fdiLnn lebih lcnjut. Oleh karona 1tu. pengajaran sastru ber—

| nrti para sisra diharaphan untuk terlibat dalem berbagai :

| keg*atan npresiasi soatrn 41 pekoleh, 4i ru“ah, den di ma~

»'} yaraka». ?cterlibatan elawn dnlam epresicsi ssvtra dupat

5fberbentux mﬁndengarknn dun nozboea hnsil saatra; nenulis

| keitik, sohingze melelud kestaton-keginton itn tunbuh ke~:~'

".mampuan beraprcsiasi sastra yang tepat, e ndalan dun luas.

mémang, “kaleu kitn melihat antara tujuan yeng 1ngin
“dicapai aengun t'erz:;ratexu:a pelakeanann penpaaaran sastra 41
Sekolah.wenengah Atas dewoaa ini jauh dari hara;an yang
‘diinginkan. Hal {tu dicebabken oleh berbagai faktor. Tidak
| nenqhersnk“n Lalﬂu banyek oran@, terutama para. pakar saatra
nenyorcti hal tni, phéahnl kalan para gura bahasa Indonesia
| mau konsakuen dengen kurikulum, baik kurikulum 1975 mgupun




| ;" kurikulun 1984, taka peleksanasn pepgajaran sastra di See
" koleh Henengah Atas tidek nenimbulkan masalah. Tetapl ru=-
panya banyak hacbatan yong mcéyobabkan=tiﬁbulnya.keeen-
Jengan antara tujuan.yanglinginvdicapai‘kurikulum-dengan‘
kenyataan dalao praktek. | ,

‘°ehubnngan ‘dengan pengajaran apresiasi sastra di
Sekoleh Lanjutan Atas.1menurutanoen.8.-Oecarsat1;(1979t7)v

menyehggkan sekurang-Kurangnya tiga sasalah yangtporlu:div ,

perhatikan, Pertasa, pengajaran apresiasi sastra merupaken

baglan dars pengajaran bahasa Indonesia, Selain itu. wate-

ri pengadaran lebih “enekankun haralun 1at‘1ah-1stilnb dan
pengertian sastra aerta pengennlan nejarah castra dalaa ja-
lur kronologi seaata daripada nengnkrnbkan diri deugau kare
 ya sostra Ltu sendiri sembari mondalasi makna oejaran bagl
-_perkembangan 6astra. Kedua, beban pcngaaaran oeornng guru
bebasa Indonesia seuakin.nembentuk 1ingkaraa aetan-karqna
funtutan;ﬁengaaarantbahasa t1dakiah samavdcbgan tuntutan
p@hkﬁ}a&an B§$ffa.;Jika.yang pertoma zengarah pada ketraoe
pilan, soka yang kedue masyarakat barus borlapang deda
dalaé:rengkuhan pengetahbunn yang’mélampaui batqs-bataa,
"kébbhééaahQ ¥etiga, pilihan materd pengajaran dibedapkan
dengau kenyataan yang zenantzaog kcbljaksanaun pandidikan
yang~telab digariakan. Avtinya, phnasbaban ragam aastra
yana terjadl delag nogyaraket berkecepatan jauh lcbib ting-
gi daripada kenungkinan-kemungkinan penyeauaian Rurikulun

pcndidikan yang audah sarat dengan berbagai hambatsn. Seea-

ra gaablang dapat dikatakan babva- biasanya peluang dan wak~




o tn yanz dimiliki para eiewa untuk memperoleh berbegai pe=" - :
ngalaman baca a1 lunar dinding kelas lebih besar aan lebih -

. banyak dibandingkan dengan ‘para gura mereka yang suaah

ten&gclam delam tugas-tugas pengajaran. Dalem keadaan se- ‘:' S

,krang, mungkin sangat sulit bagi para guru mengiai keku- )

: rangen pengalaman baca mereka a1 luar bacaan wajib sekolah.‘

“ .Masalah waktu dan keuangan merupaken aekedar dua pengham-

. bat yeng dialemi di mana-mana den snkar diearikan jalan

o keluamya dari. lingkaran setan yang eemakin menghimpit
f:para gurn, .

o Menurnt B. Rahmanto (1977: 11). pengajaran eastra .
di sekolah lanjute.n cendernng pada ae;]arah sagtra. Gurn

93131‘1 ditakuti momok yong berupa kurikulum, harus aelalu‘" |
.meznompakan aajumlah pengetahuan yang itu-itn saja di ean— _- |
) ping sum .ttu eendiri t1dak dapat lebih hanya nemberikan _
 beban hafalen yaug tidak tanggug-tenggungsnapa yeng per-

| nnah diperoleh a1 bengku kulish tanpa lewat pencernaan aan‘f :

edaptasi, begitu saja dimuntahken kepada anak didik.

Lebih 1andut ia mengatakan, menunjuk fektor guru

| t, _f'aebagai penyebab kegagalan penga;laran sastra mungk}.n tiaak;j S
N »benar Aken tetapi apabila hanya faktor tujuan akhir(eBTA-
| NAS) de.n tea nasuk ke perguruan tinggl ya.ng sampad’ seka-— o

“ rang masih mementingkan hafalen, agaknya perlu pula ai-

einggung. Den lucunya, kelau dolam kurikulum Sekoleh Me~
fnengah Atas (SMA) 1975 bideng stull bahasa Indonesis dalam
pokok bahasan sastra yang antara J.ain disebutkan agar_ sis-
'wa_men?iiiki,penfgetahm: dégar tentang presiasi sastra, kef L




’.:ft:éﬁpiianfmenga:resiasi karya sastra den gemar sastra se-

 .nang mengapresinsiken sastra Indonesia, tetaﬁiiaalam m@g,s o

. ‘bus st sonl wlengat nsoih totap soma, yaltu scal ulangan
f'ygng mencatinglan haZalan. o | |

| ;entang celcachon poagnjarcn sactra ai qekolah>me~

" nengoh Atan (14) Juga diporoti ‘olch Ajib Ronidi. Tosidl

 ¢(1983339-40) nengn~akan'bahra ‘macetnya pengajaran sostra

,.,'di ceholah karana para polajar lobih banyak diunruh neng-

;zhafal judul-judul bulku dan.nama«naan rengarang, tetapi

s ¥tidak pernah membarikcn xesemp ton uniuk zerbaen aendiri

vbukurbuku.yaag bersaa rntan karona perpus stakoen tidak ada;
. Pan perpustnkann tidak adn bokan kerenn tiaak ada biaya |
3‘untuk itk, nola&nL“n korenn hukunya Juen tidaP ede lagi
";di passrun, sehingga‘naaa bokn asn pcngarangnya hnuyelah

" nenjaat sebut an hn"alm bem:a. Solnin itn, penpejeren

'}‘eﬂstra aibarixun hunya untuk menerubi &urikulum yeng ada.

Fanya L*ren“ te sentun gebagai natn pe¢udaxﬂn wedib yeng

,zgraagat dalan ujign.lnan para pelajarpun nempclcjari saé-
fié kenya untuk menenpuh ujien srja.'Oleh kﬁrcna 1tu,‘neé
i_reka saapal poda cagga an bahwa yong penting dalaa pata

L pelajaran o astr... aa«1 ah .ue..ghafal Ma.mg aaja, baik

B fn“nannana bqku. nane-fans pnnﬂurang, meapun nans-namn -

pelaxu dalaa corita. .
) v“elain sleaahun yoag dibabanhan Lektor frm»:u, du— |
ifga keleaahaa karc“a fahucr siswr. Slamet Riyadl (197734)

: “enzatakan baohwa | eadaan n‘nnt baca a1 Lalancan pelajar IR

der“sa ini tarhadap bukuébuYu palajaran maupun ‘bacaon ma—




:sib kurang. Umumnya para pelajar maupun mahasiswa baru mau
membaoa kalau mereka akan menghadapi ujian~éféu'ﬁiéﬁgan sa-

’ : Penyebah kurangnya minat baca atau gairah membaca
itu, mungkin antara 1ain karena kurangnya Bﬁkﬁ;b&kﬁdbacaan
‘yeng dapat memenuhi selera mereka. Andaikata ada, mungkin
'*sgnggtfterbatas jumlahnya maupun magamnya,AHepékg;ﬁéraagf
bésgnbkalau disu:uhﬁmembaca'peruiapgfulang.'?eﬁyeﬁgb‘}a;q;
- hungkin tidak ada atauikuréngnya dorongan dari paré guru 

imaupun orang ‘tua, Dorongan dan bimbingan orang tua itu ‘
sangat diperlukan oleh para siswa atau murid. e
o Kekurangan lain yang menyebabkan pelaksanaan

pengajaran sastra Indoneaia di sekolah adalah kurangnya ;
.sarana pengajaran apresiasi sastra.'Menprqtthkowaumgrjol
dan Saini K.M. (1986:vii1) salah satu kekurangan dalem
sarana pengajaran apresiasi kesusastraan Indonesia adaleh
kurengnya buku rampai atau antologl kerys sastra. Bunga _
rampai»karya-éaétra adalah sarana pokbk dalam nengajarkan
‘seluk beluk kesusastraan kepada para siswa.
} o Selain yang telah disebutkan di atas sebagai faktor
kelemahan dan kekurangan pengajaran sastra di sekolah dewa-
_sa ini, wungkin pula kita perhatikan faktor siswa. Perlu
.diingatkan bahwa‘minat.siswa terhadap_karya}sagtrgyﬁiﬁd&,”
selalu sapa besarnya. Begitu,pulg hglpya:denggg_@gyg apr§f
siasi mereka. Salah satu hal yeng mungkin berpengaruh bagl

siswa terhadap tingkat apresiasi mereka akan karya sastra




PP .- -

© adalsh faktor jenis kelanin, Terbedasn jonis Lelaain, yo=
iitu prin den wanita munghin saja berpenzarvch terhuaap

tingmat aprasiasi yanr dcpn» diliha‘ anri prestazl aoreka

aalaa bidang aaatra.;

Berkaitan dengan kegagalah pengaaaran aproaiasi

~ sastra a4 sekolah lanjutan, torutaza Sekolah Lanjuton
Atas (Sia), banysk chli yang‘berusaha mencarikan”altexna~j»
tif penecahannya. Salah gatu nlternatlf yeng: ditawarkan
,aaaleh retode pengajeran sastra. Salah eatu aetade peng- _
‘ajarca eastra yoag ditawarkon aaalah metodo Stratta, yang'
4kenukakan oleh Wardaal. | "

Hotode Stratta ini relatif masih baru. Dan belun

7banyak yang manggunakan netode ini aslen pengajaran apre~!'

feiasi eantra. Motode pengajaran saatra denzaa nenggunakun

~cghan kegégalsn pongajoren apresiasi sostra dari segi neto-
- de pengonjaran. Oleh karona itu, = berienaen dengen peneld-
) tian'ini - penulis nencoba mengukny keefbktiﬂun’aatode ing o

vatuk menilai kobenaran pendapat bahwa natode stratta int
norupakan rotode yang efektif dnlan pengajaran apresiaai
saetra az nekolah. te:utama pengajaran apraaiasi pProsa.

Selain itu, penulis akan memperhatikan 3uga faktor :
' Jenia kelamin siewas Penulls ingin mengujdl epaksh perbeda-‘
aa jenie kelomin juga berpenzaruh terhadsp tingkot epresi~
f*aai siawa terhadap karya saatra. Apalasgi, 4i setiap seko-i;

lah yagg ada seat ind merapaken kelass campursn yang terdd-

~ ri atas jenis kolanin pria den jenis kelanin wanita. Haailgij-
 ‘ penelitian 1n1 akan terlihat apakah jenio kdlania wonita

notpde gtratta ini.nenjmjj.k&n Bﬁluh aatn kezuagkinan peae- T
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~1eb1h'berprestaai dalan.nangapreaiast ka:yn aastra dari- o
palda kalompak denis keloain pria. |

‘B, I3entifiknai Henalgh |
~ Berdasarkcn uraisn-uraien yang teraanat dalan latar o
bolakang mosalah 41 atas, maka bsrikut ini pcnulis mencoba AR
vmengidentifikasikan masalah pengadaran aaatra yong dijun~
rai atau yeng dialoal a4 eskolah lonjuten dewasa ind. -
- Aapun magnloh-nasalah tersebut aebagaivberzkut{_ :
1 Peiakaanaan bengajaran: Peleksanasn pengajaran di-kélas
. aken melibatkan faktor gurn den urdd, Poktor gura se-
- bagal pengajar dan faktor marid sebagal ef palonar. Xé-.:"’ .
,aulitan atan magaleh yeag dlalaxnt Aalan pelocksonasn |
pengajaran a1 kolas atau sekolah ahan terasa loagsuag
oleh gura den siswae |
va. Paktor gurns curu aebagni pengajar zempunyal keter- :
batasan-katerbatasan dean keknrangan-kekurangan yang
‘:uenimbulkan kogagalan-peagajoran apreaiasi saat:a
a1 sokolsh, Curu dalem mengnjarken eastra torlaln i”
- ponekeankon teori dan aeshrah pastra yang beraifat .
hafalen, 81swa tidak dilibatkan untuk nenghaaapi
ascara langsung karya sagtra. Tentn saja tu:uan peng~.’
ajarsn sostra yeag nenakankan oprociasi sostra tidak o
tercapais Hol itu dleinyalir kareno kemaspuon gurn  '
uatok mengajarken epresiesi sastra rata-rata kurang. o
" Selain kemenpusa guru.yang tidek memaapi. pengajoren .
'aprééiusl gagira menong mombutuhkan waktu,.tencga.
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dan pikiran yang tidek sedikit. Sedangkan waktu atau alo- -

kasi waktu yang disediakan untuk pengajaran sastraf”erlaluf[

aedikit. Padahal pengajaran apresiaai sastra membutuhkan

waktu yang tidak aedikit. Selain itu,- penguasaan metode

. yang baru atau yang lebih cocok untuk mengajar sastra rata-

~»]frata kurang, sehingga variasi metode pengajaran hampir ti-’

dak ada. -Di samping itu, guru Juga.terlalu mengejarvtarget'

. ,kurikulum dalam rangka-mengbadapi ujian’EBTANAS.ZEsulitan

_Ilain, guru kurang memiliki koleksi karya-karya sastra un-

- tuk dapat dijadikan bahan ‘apresiasi sastra di kelas.

qv b.v

Faktor siswa- faktor kegagalan penwajaran apresiasi sastra

di sekolah adalah minat Biswa terhadap karya sastra. Minat

.baca karya sastra oleh para siswa sangat kurang. Banyak

f~waktu luang siswa digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.

- an. materi.

, Mungkin itu disebabkan oleb karena kegiatan-membacarkarya
o sastra tidak\menjanjikan 1apanggn pekerjaan bagi keuntung-

‘2.LKuriku1um- kurikulum juga penyebab kegagalan apresiasi

R sastra di sekolah. Alokasi waktu yang diuediukan untuk

3.

pengajaran apresiasi sastra te“lalu sedihit. oelain itu,

’pengajaran anresiasi sastra zasih disatukan dengan penga~

'aaran apresiasi bahesza,

SXStem Evaluasi- sistem evaluasi juga berpengaruh terhadap

’pengajaran apresiasi sastra di sekolah. Sistem ujian akhir

f*atau EBTANAS yang 1eb1h ‘banyak m°nya31kan ujian yang ber-

aifat hafalan juga ‘merupakan Pendala pengajaran apreaiasi

aastra. Keadaan seperti inilah- yang menyebabkan para gurn
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. mengejar targed Jumlah lulusen, sehingga nengahaikan

pengajaran apreosiasi sastra. .
Lingkungan eicwa: lingkungan siswa juga berpengaruh
terhadap kegagalan pengajoran upraoiasi sastra 41 o=

| kolah, Adapun lingkungaa tersebut terdirs atés_ling&

 ﬂ”b;tL£ngkungan sekoleht lingkunzen sekolah Jusa berpenga— o

|  ka terhadap karya enstrn. juga karensa rendahnya daya's

kungon keluarga, lingkungen sekoleh, doa lingkungen
naayarakat.

© oe Iingkungan koluargas rata~rata keluarga Indoneaia

pasih beruanha untuh mcaenuhi kobutuhan dasar eepor— B
1 poksn, minom, perunshan, Sedamagken kebutuhaa skon
hibupan den bacaan rata-rata belua terisagkau, éééu;f1; f:’"
fhinggémtingkut aprosinsi nereka nmosih vendah. Sélain» 'n
itu, kérang aaanya dorongen dan bimbiﬁgan dcri kéln-
| a:éavéepada para aiéwanya»untuk nenbaca karya»karygI ,»" .
‘sostra.. Selein kareda rendahnya dsys opresiesi merééx; a

beld keluarga aken bukudbuku gostra.
fruh tarhaaap kogagalan pcngajaran apresiasi gastra

a4 sekoleh. Itu Aapat tarlihat pada setiap psrpusta~
~kean sekolah. I’ebanyakan porpustnknan yeng ada knr;.ng c

nenyedickan buku-buku kerya sastra atau Lu,angnya ko-’ﬁ
ekst bukn sostra di sekolahs -

~ @. Lingkungen nasyarakats rendahaya daya.beli maeyuraLat
terhadap buku~bala karya sastra barpenaaruthaaa ting-
kat apresiasi sastra eic7o. Rendohaya daya beli nasyaffuf

57rakat tidak leﬁaa dari rendahaya Qenaapatnn‘rata-rafaf, .
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' masyarakatvindoncsin.-Selbin~itu5 pedikit sokall por-

, pustakaan uzun 31 Indoresiae. Karena sedikitnya perpus=
t kamn n*un, maka bukn yang beréaar as mdcyarakat le=

"wat perpnstakaan uana pindme L .

5. Perbeladn jenis kolonin: hel lnin yeng menimbulken

' 3,masalah pengajnran: apresiasi caotra A1 gekolch, bahwa

S para guru berhndapen: deagen kelompok siswa yong borbe- |

. da;denis kelanin,. Seperti yeng dikemukakan oleh bebera-

1apé}ah11 bohwa pﬂrbedaan jcnis kelezmin sedikit berpensa~
rah pada prestosd ~1swa terhaaap apresicst sastra naupnnE

~ bohesa, Teatn saja menyulitkon para gura dalan hal pe- o
milihan:b han aten materl spresicsi sastra. ’ o

'0. Peﬂbatasan'"QOﬂla&

: ”eﬁiatan apresiusi sastra nelipnti tiza bentuk kar-

_ !‘}ya saatra, yaita puisi, prosa, dan drama.

' ‘ Se”uai dengan duhul skripsi ini, peaulis memhatasi
roeng linvkup pvnelitian vada kegiatan apreaiaai cerpen 3
5 ;3333. Pertinbangan penulis, yaitu waktu yang diseaiakan

 'untuk penelitian ini terb atas, Selain itu, secara ekonomis~ o

f’pvnelitinn yeag moneskup tiga bentuk karya sastra sken me- |

makan biaya penelitien yang b gitn bﬂnyak.‘Sémedtara penu-‘-

’ -119 sendiri ‘masih terstatus nahesiswa yeng secara. ekonomie_ “

: masih bergantung sepenuknya kepada oraag tua. g\ ' o
| K@giatan apreoiasi cerpen juga terdiri atcs berbcgail*

nacan.kgwx wtan. Xeglaton ppresiasi cerpcn meliputi kegiatan

memnhani ‘cerpen, kcgiatan menantaskan karya cerpvn dalem
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'zbentdk sandiwaré; kegiétan mengumﬁuikan cétpen,.kegiafaﬂf‘”%:
'mencipta cerita pendek. ,

Darl sejumlah kegiatan tersebut, penulia membatasi
ruang lingkup apresiasi cerpen pada keglatan memahami ce=~
:1tajpendek'dengan:caraeeiswa‘meﬁpelajari'cerpehvyang akan
diuji untuk meqperoleh_data penelitian. Pertimbangan penu=-
‘118, keglatan ini dapat diukur dalam waktu yang relatif
‘singkat“dengan mengg&nakan tes.
| D samping itu, dari segi metode‘pengajaran apre-' 
slasi cérgen, penulis,hanya wmengambil metode Stratta 8e=
' bagal metode pengajaran apresiasi oefpen.‘Pemgatésad int
‘secara tersirat sudeh disebutkan dalam Judul skripsi ini.

‘} Begitu juga latar bélakadg Jenis kelaﬁin;“Juddl 1
skripsi ini secara tersirat sudah merupakan pembatasan
'penilaian 1ni, yaitu Jjenis kelamin pria dan 3enis kelamin
‘,wanita.
| Kedua variabel ini, yaltu zetode Stratta dan per-
bedaan jenia kelamiuvakan dikaitkan dengan tingkat kemam-'
puan eiswa dalam mengapresiasi cerita pendek sebagai
'auatu karya sastra, Penulis akan menguji keefektifan atau
efektivitas metode Stratta dalanm meniugkatkan kemampuan
-‘siéwé mengapresiasi cerpen. Dan juga, penulls akan mengu-
 H31 adgkah bebgaruh antara prestasi di bidang apresiasi

sastra deﬁgan perbedaan Jenis kelamin,

,D. Rumusan Maaalah

Berdasarkan audul, latar belakang wmagsaleh, dan pen-
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batasan masalsh tersebuf?di aygs, maka penulis merumusken
‘masalah sebagai berikut: Baéaiménékah efékﬁivitas mgtod9 .
Stratta dalamvpengajaran éprésiaei oerita-péndek; teiufama:
cerita pendek konvensional pada siswa yang berbeda Jenis
- Rumusan masalah tersebut débafndifin¢i 1ag1 sebagai
berikut: o o
1o Apakah metode Stratta memiliki efektivitas yang tinggi
' Jika dipakai sebagai metode dalam pengajaran apresiasi
- cerita pendek, terutama cerita pendek konvensional,
2. Apakah perbedasn jenis kelamin berpengaruh terhadap
~ prestasi belajar siswa dalém mengapresiasi ceritaipena '
dek. |

E. _gjgan Penelitian B
. Tujuan penelitian ini sebagai berikut: .
1. Ingin menguji efektivitas metode Stratta dalam pengajar- o
.an apresiasi cerita pendek, khususnya oerita-pendek .
~ konvensional. |
2. Ingin menelitd ada—tidaknya pengaruh antara perbedaan ,
Jenis kelamin dengan prestasi belajar siswa dalam apre- .

siasi cerita pendek.

F. Kegunaan Penelitian

- Jika ternyata metode Stratta mempunyai efektivitas
yang tinggi dalam pengajaran apresiasi cerita pendek, dan

- ada pengaruh antara perbedaan‘jenis kelamin dengan prestasi

{




ﬂ,1é‘j

belajar eiswa dalan mcngapresinsi ccrita pende&. moka kegu— -

~_ paoan penelitian ini eebagai berihutx‘f

1¢ .éEﬁLtﬁEL._
- Be Hétode ini dapat dipakai untuk pengajaxan apresiasi
cerita pendek, »erutama cerita pendek konveneional.
i b. Dalam mengajarkan aproeiasi cerita pandek khusuunya,
| vkarya seatra pada umumnya. para gurn perlu memperha-
 ¢iken fektor 3enia kelanin, terut“ma dalan pepilihen
materi don metode pengajaran cerita pendek atau karya

'L’aastra paaa unumnyae

‘f'g; 5 _murids |
R Meningketkan minat siswa terhadep karya eastra.

vvﬁ‘b. Menbina apreaiasi aiswa terhadap kerya gastra.v»

Ce Hemupuk daya oipta sastra para siswa.

BN ,ggi gekolahz

 fe aényeaiaxan perpustakaan sekoluh dalan hal penyeaiaan, o
bukudbaku karya ssatra.

. b. Dalam hal penyeeiaan buku-buku sastra. pekolah dapat
nenentukan ka:ya sastra yoog bermenfeat begi siswa -
sesuai dengan tingkat parkenbangan siowa,. |

4, B gg pnneliti lain:

Be verangsang peneliti lain untok malcngkapi keterbatasan
matode m’.c - V
- be Verangsang peneliti lain untuk mengadakan panelitian

sejenis dengon menggunakan vnriabal yaag zain.




